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 Learning Natural and Social Sciences (IPAS) in 
elementary schools requires a concrete and contextual 
understanding of concepts. However, classroom 
learning practices are often dominated by textbooks and 
lecture methods, resulting in students being less 
actively involved in the learning process. This 
community service activity aims to implement cardboard 
media as an alternative learning medium for ecosystem 
material in grade III of SDN Cibening 03, Bogor 
Regency. The implementation method includes the 
preparation stage, group-based learning 
implementation, and observation and reflection on 
student and teacher responses. The results of the 
activity show that the use of cardboard media can 
increase active student engagement, foster enthusiasm 
for learning, and help students understand the concepts 
of biotic and abiotic components more easily. Teachers 
also gave a positive response to the use of this media 
because it is considered practical and effective. This 
activity shows that concrete learning media can be a 
simple solution to improve the quality of IPAS learning 
in elementary schools. 

  
ABSTRAK 

  Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 
(IPAS) di sekolah dasar menuntut pemahaman konsep 
yang bersifat konkret dan kontekstual. Namun, praktik 
pembelajaran di kelas masih sering didominasi oleh 
penggunaan buku teks dan metode ceramah, sehingga 
siswa kurang terlibat aktif dalam proses belajar. 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 
untuk menerapkan media papan kartu sebagai alternatif 
media pembelajaran pada materi ekosistem di kelas III 
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SDN Cibening 03 Kabupaten Bogor. Metode 
pelaksanaan kegiatan meliputi tahap persiapan, 
pelaksanaan pembelajaran berbasis kelompok, serta 
observasi dan refleksi terhadap respon siswa dan guru. 
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa penggunaan media 
papan kartu mampu meningkatkan keterlibatan siswa 
secara aktif, menumbuhkan antusiasme belajar, serta 
membantu siswa memahami konsep komponen biotik 
dan abiotik dengan lebih mudah. Guru juga memberikan 
respon positif terhadap penggunaan media ini karena 
dinilai praktis dan efektif. Kegiatan ini menunjukkan 
bahwa media pembelajaran konkret dapat menjadi 
solusi sederhana untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran IPAS di sekolah dasar.  

PENDAHULUAN 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan mata pelajaran 

integratif di sekolah dasar yang menggabungkan konsep-konsep ilmu alam dan 

sosial dalam satu kesatuan pembelajaran, sehingga peserta didik mampu 

memahami fenomena alam dan kehidupan sosial secara utuh serta kontekstual 

sejak dini (Hasibuan, 2025). Pembelajaran ini tidak terbatas pada penguasaan 

fakta, tetapi juga kemampuan berpikir kritis, mengaitkan konsep dengan situasi 

kehidupan nyata, dan menerapkan pengetahuan dalam konteks masalah yang 

kompleks. 

Permasalahan mutu pembelajaran sains secara nasional dapat dilihat 

dari hasil asesmen internasional yang luas diakui; Programme for International 

Student Assessment (PISA), yang mengukur kemampuan literasi sains, 

matematika, dan membaca pada siswa berusia 15 tahun. Hasil PISA 2022 

menunjukkan bahwa skor rata-rata Indonesia di bidang sains berada pada 383 

poin, jauh di bawah rata-rata negara OECD yang mencapai sekitar 485 poin di 

bidang yang sama, memperlihatkan kesenjangan kemampuan siswa Indonesia 

dalam memahami dan menerapkan konsep sains dibandingkan standar 

internasional (OECD, 2023a). Selain itu, hanya sekitar 34% siswa Indonesia 

mencapai tingkat kemampuan dasar minimal (Level 2) dalam literasi sains, 

sedangkan rata-rata negara OECD menunjukkan angka yang jauh lebih tinggi 

yaitu sekitar 76% siswa yang mencapai level tersebut (OECD, 2023b). Kondisi 

ini memberikan gambaran bahwa sebagian besar siswa Indonesia masih 

kesulitan dalam menerapkan pengetahuan sains pada konteks masalah 

sederhana, apalagi situasi yang kompleks atau autentik. 
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Prestasi akademik sains yang relatif rendah ini menimbulkan 

kekhawatiran karena sains merupakan kompetensi kunci di era modern yang 

mendukung kemampuan berpikir kritis, pengambilan keputusan berbasis bukti, 

dan kesiapan memasuki dunia kerja yang semakin menuntut literasi STEM 

(Science, Technology, Engineering, Mathematics). Hasil PISA bukan hanya 

sekadar indikator skor, tetapi juga refleksi dari efektivitas sistem pembelajaran 

dan kualitas pengalaman belajar siswa sejak tingkat dasar hingga menengah 

(OECD, 2023b). 

Di sisi lain, pembelajaran di sekolah dasar sering kali masih bersifat 

tradisional dengan dominasi metode ceramah dan penggunaan buku teks 

sehingga keterlibatan siswa guna memahami konsep sains secara mendalam 

menjadi terbatas. Dalam konteks ini, pembelajaran yang bersifat hands-on atau 

pengalaman langsung terbukti secara internasional mampu meningkatkan 

keterlibatan, motivasi, dan pemahaman konsep sains siswa dibandingkan 

dengan pembelajaran pasif berbasis ceramah, karena siswa terlibat aktif dalam 

proses membangun pengetahuan melalui aktivitas dan interaksi langsung 

(Freeman et al., 2014). Pendekatan konkret semacam itu membantu siswa 

untuk mengintegrasikan pengalaman belajar dengan konsep abstrak secara 

bermakna. 

Menurut teori perkembangan anak, siswa sekolah dasar, khususnya 

kelas rendah, berada pada tahap berpikir konkret. Oleh karena itu, 

pembelajaran perlu dirancang dengan melibatkan pengalaman langsung, 

penggunaan benda nyata, serta aktivitas yang memungkinkan siswa belajar 

sambil melakukan. Proses pembelajaran perlu dirancang dengan melibatkan 

pengalaman langsung, penggunaan benda nyata, serta aktivitas yang 

memungkinkan siswa belajar melalui tindakan dan interaksi dengan lingkungan 

belajarnya (Piaget, 1972). Dalam konteks pembelajaran sains, penggunaan 

media pembelajaran konkret menjadi sangat penting karena dapat membantu 

siswa memvisualisasikan konsep yang bersifat abstrak, seperti hubungan antar 

komponen ekosistem, melalui manipulasi objek pembelajaran secara langsung. 

Media konkret memungkinkan siswa mengonstruksi pengetahuannya sendiri 

dengan mengamati, menyusun, dan mengelompokkan objek sesuai konsep 

yang dipelajari. 

Berdasarkan identifikasi awal di SDN Cibening 03 Kabupaten Bogor, 

siswa kelas III menunjukkan kesulitan memahami materi ekosistem, khususnya 

membedakan dan mengaitkan komponen biotik dan abiotik dalam konteks 

lingkungan hidup mereka. Keterbatasan media dan strategi pembelajaran 
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memperkuat kebutuhan untuk menerapkan media pembelajaran yang bersifat 

konkret dan interaktif. Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan melalui penerapan media papan 

kartu pada pembelajaran IPAS materi ekosistem. Media papan kartu dipilih 

karena bersifat konkret, mudah dibuat, dan memungkinkan siswa terlibat aktif 

melalui kegiatan menyusun, mengelompokkan, dan mempresentasikan 

konsep. Kegiatan ini bertujuan untuk membantu guru menyediakan alternatif 

media pembelajaran serta meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa 

terhadap materi ekosistem. 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SDN 

Cibening 03, Kabupaten Bogor, pada siswa kelas III. Pelaksanaan kegiatan 

pada tanggal 31 Oktober 2025. Metode pelaksanaan menggunakan 

pendekatan partisipatif dengan melibatkan siswa dan guru secara aktif dalam 

seluruh proses pembelajaran. Pendekatan ini dipilih karena efektif dalam 

kegiatan pengabdian di bidang pendidikan, terutama dalam mendorong 

keterlibatan langsung peserta dan meningkatkan kebermaknaan pengalaman 

belajar (Kemmis et al., 2014). Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui tiga 

tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi yang dilakukan secara 

berkesinambungan. 

Tahap persiapan meliputi identifikasi kebutuhan pembelajaran di kelas, 

penyusunan media papan kartu sesuai materi ekosistem, serta penyiapan 

perangkat pembelajaran. Media papan kartu dikembangkan menggunakan 

bahan sederhana dan mudah diperoleh, seperti styrofoam, kertas karton, kertas 

origami, push pin, dan gambar yang merepresentasikan komponen biotik dan 

abiotik. Penggunaan bahan sederhana bertujuan agar media mudah direplikasi 

oleh guru di sekolah. 

Tahap pelaksanaan dilakukan melalui pembelajaran berbasis kelompok 

(pembelajaran kooperatif). Siswa dibagi ke dalam enam kelompok kecil dan 

diberi tugas menyusun serta menempelkan kartu pada papan sesuai konsep 

ekosistem. Setiap kelompok kemudian mempresentasikan hasil diskusinya di 

depan kelas. Kegiatan pembelajaran berlangsung selama satu jam pelajaran (1 

× 35 menit) dan dirancang untuk mendorong interaksi, diskusi, serta partisipasi 

aktif siswa. 

Tahap evaluasi dilakukan melalui observasi terhadap aktivitas siswa 

selama pembelajaran, respon verbal dan nonverbal siswa, serta refleksi dari 
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guru kelas terkait efektivitas penggunaan media papan kartu. Observasi dipilih 

sebagai teknik evaluasi utama karena sesuai untuk menilai keterlibatan, 

antusiasme, dan interaksi siswa dalam pembelajaran berbasis aktivitas, 

khususnya dalam konteks kegiatan pengabdian kepada masyarakat (Sugiyono, 

2019). 

PELAKSANAAN DAN PEMBAHASAN 

Tahap Persiapan 

Tahap persiapan diawali dengan identifikasi kebutuhan pembelajaran di 

kelas III SDN Cibening 03. Berdasarkan hasil observasi awal dan diskusi 

dengan guru kelas, ditemukan bahwa siswa mengalami kesulitan memahami 

materi ekosistem, khususnya dalam membedakan dan mengaitkan komponen 

biotik dan abiotik. Pembelajaran sebelumnya masih didominasi penggunaan 

buku teks dan metode ceramah, sehingga siswa kurang terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran. Kondisi ini menunjukkan perlunya media pembelajaran 

alternatif yang mampu menghadirkan konsep secara lebih konkret dan visual. 

Berdasarkan kebutuhan tersebut, tim pengabdian menyusun media 

papan kartu yang disesuaikan dengan karakteristik siswa sekolah dasar. Media 

dikembangkan menggunakan bahan sederhana seperti styrofoam, kertas 

karton, dan gambar representatif yang menggambarkan komponen ekosistem. 

Pemilihan media konkret berbahan sederhana didasarkan pada prinsip bahwa 

siswa sekolah dasar berada pada tahap berpikir operasional konkret, sehingga 

lebih mudah memahami konsep melalui manipulasi objek nyata (Hidayati, 

2023). Selain itu, media yang sederhana dan mudah dibuat memungkinkan 

guru untuk mereplikasi dan mengembangkan media serupa secara mandiri 

setelah kegiatan pengabdian selesai. 

Tahap persiapan ini sejalan dengan temuan penelitian yang menegaskan 

bahwa perencanaan pembelajaran yang didasarkan pada kebutuhan peserta 

didik dan konteks kelas merupakan faktor kunci keberhasilan pembelajaran 

sains di sekolah dasar. Perencanaan yang baik memungkinkan guru memilih 

strategi, media, dan aktivitas pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 

siswa sehingga proses belajar menjadi lebih efektif dan bermakna (Darling-

Hammond et al., 2020). Dengan menyesuaikan media pembelajaran terhadap 

konteks kelas dan tingkat perkembangan siswa, pembelajaran sains 

diharapkan lebih relevan serta mampu membantu siswa membangun 

pemahaman konsep secara optimal. 
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Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui pembelajaran berbasis 

kelompok dengan menerapkan media papan kartu. Siswa dibagi ke dalam 

enam kelompok kecil, kemudian masing-masing kelompok diberikan 

seperangkat kartu yang harus disusun dan ditempelkan pada papan sesuai 

dengan konsep ekosistem. Aktivitas ini mendorong siswa untuk berdiskusi, 

bekerja sama, dan saling bertukar pemahaman dalam kelompok sebelum 

menyepakati jawaban bersama. Model pembelajaran seperti ini sejalan dengan 

prinsip cooperative learning, di mana keterlibatan aktif siswa dalam kelompok 

dapat meningkatkan partisipasi dan saling membantu memahami konsep 

pembelajaran (Utami et al., 2025). 

Selama proses pembelajaran, siswa tampak aktif terlibat secara fisik 

maupun mental. Mereka tidak hanya mendengarkan penjelasan guru, tetapi 

juga terlibat langsung dalam menyusun, mengelompokkan, dan 

mempresentasikan konsep. Keterlibatan fisik ini merupakan bentuk 

pembelajaran hands-on yang terbukti efektif dalam meningkatkan minat dan 

pemahaman siswa terhadap konsep sains (Muñoz et al., 2025). Aktivitas 

presentasi kelompok juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk melatih 

kemampuan komunikasi sederhana dan rasa percaya diri. 

Temuan ini selaras dengan penelitian internasional yang menunjukkan 

bahwa pembelajaran sains berbasis aktivitas langsung mampu meningkatkan 

sikap positif siswa terhadap sains serta mengurangi kejenuhan belajar (Muñoz 

et al., 2025). Selain itu, pembelajaran kooperatif berbasis media konkret 

memungkinkan siswa membangun pemahaman konsep melalui interaksi 

sosial, yang merupakan bagian penting dalam proses belajar anak usia sekolah 

dasar. Kondisi ini konsisten dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 

media konkret dalam pembelajaran IPA secara signifikan meningkatkan 

conceptual understanding siswa dibandingkan pembelajaran konvensional 

tanpa media konkret (Sari et al., 2023). 

Dari aspek persepsi, sebagian besar siswa menyampaikan bahwa 

mereka merasa lebih mudah mengingat dan memahami materi ekosistem 

ketika membahasnya melalui media papan kartu karena mereka bisa melihat 

dan menyentuh representasi nyata dari konsep sains yang biasanya abstrak. 

Respon ini mendukung pemikiran bahwa penggunaan objek nyata atau 

manipulatif dalam pembelajaran IPA meningkatkan kualitas proses belajar 

karena siswa lebih mudah mengaitkan konsep dengan pengalaman konkret 

mereka sendiri (Utami et al., 2025). 
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Tahap Evaluasi 

Evaluasi terhadap aktivitas dan respon siswa dilakukan melalui observasi 

partisipatif dan catatan reflektif guru. Siswa menunjukkan perbaikan perilaku 

belajar: mereka menjadi lebih aktif bertanya, berani mengemukakan pendapat, 

dan berbicara di depan kelas saat presentasi kelompok. Hasil ini 

memperlihatkan dampak positif penggunaan media konkret terhadap dinamika 

kelas karena pembelajaran yang bersifat interaktif dapat mengurangi kejenuhan 

siswa dan meningkatkan keterlibatan emosional dan intelektual mereka selama 

pembelajaran sains berlangsung (Sari et al., 2023). 

Guru kelas yang menjadi mitra pengabdian memberikan refleksi bahwa 

media papan kartu terasa lebih efektif daripada metode ceramah biasa. Guru 

menilai bahwa media ini tidak hanya memfasilitasi pemahaman siswa terhadap 

konsep ekosistem, tetapi juga membantu dalam pengelolaan kelas karena 

perhatian siswa tersebar merata dan diskusi berlangsung secara terarah. Guru 

juga menyatakan bahwa media ini memudahkan pengelolaan pembelajaran 

karena siswa lebih aktif dan pembelajaran menjadi lebih hidup. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa penggunaan media 

pembelajaran konkret tidak hanya berdampak pada pemahaman siswa, tetapi 

juga mendukung peran guru dalam menciptakan pembelajaran yang interaktif 

dan bermakna (Hidayati, 2023). 

Secara keseluruhan, pelaksanaan kegiatan pengabdian ini menunjukkan 

bahwa penggunaan media papan kartu sebagai media konkret dalam 

pembelajaran IPA di sekolah dasar memberikan dampak positif terhadap 

keterlibatan siswa, baik secara kognitif, afektif, maupun psikomotor. Siswa tidak 

hanya terlibat sebagai penerima informasi, tetapi juga aktif dalam menyusun, 

mengklasifikasikan, dan mendiskusikan konsep ekosistem melalui aktivitas 

kolaboratif. Pengalaman belajar yang bersifat nyata dan manipulatif tersebut 

membantu siswa membangun pemahaman konsep secara bertahap, sesuai 

dengan karakteristik perkembangan kognitif siswa sekolah dasar yang masih 

berada pada tahap berpikir konkret. 

Selain meningkatkan keterlibatan, penggunaan media papan kartu juga 

memfasilitasi terjadinya interaksi sosial dan kerja sama antarsiswa, yang 

berperan penting dalam pembelajaran sains. Diskusi kelompok dan presentasi 

hasil kerja mendorong siswa untuk mengungkapkan pemahaman mereka 

secara lisan, sekaligus memperkuat proses konstruksi pengetahuan melalui 

pertukaran ide. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan 

bahwa media pembelajaran konkret dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar 
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mampu meningkatkan pemahaman konsep ilmiah, hasil belajar, serta motivasi 

siswa dibandingkan dengan pembelajaran yang tidak menggunakan media 

konkret (Freeman et al., 2014). 

  

Gambar 1 dan 2. Pelaksanaan penerapan media papan kartu di SDN 

Cibening 3, Pamijahan, Kabupaten Bogor. 

Dengan demikian, media papan kartu tidak hanya berfungsi sebagai alat 

bantu visual, tetapi juga sebagai sarana pembelajaran aktif yang mendukung 

terciptanya pembelajaran IPA yang bermakna. Penggunaan media konkret 

yang sederhana, mudah dibuat, dan kontekstual seperti papan kartu memiliki 

potensi besar untuk diterapkan secara berkelanjutan oleh guru sebagai bagian 

dari strategi pembelajaran IPA di sekolah dasar, khususnya untuk membantu 

siswa memahami konsep-konsep yang bersifat abstrak melalui pengalaman 

belajar langsung dan kolaboratif. 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui penerapan media 

papan kartu pada pembelajaran IPAS materi ekosistem di kelas III SDN 

Cibening 03 menunjukkan hasil yang positif. Penggunaan media papan kartu 

mampu meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran, baik 

secara fisik maupun kognitif, serta membantu siswa memahami konsep 

komponen biotik dan abiotik secara lebih konkret. Pembelajaran yang 

melibatkan aktivitas menyusun, mengelompokkan, dan mempresentasikan 

kartu mendorong terjadinya interaksi, diskusi, dan kerja sama antarsiswa 

sehingga suasana pembelajaran menjadi lebih interaktif dan menyenangkan. 
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Selain berdampak pada siswa, kegiatan ini juga memberikan manfaat 

bagi guru kelas. Media papan kartu dinilai efektif, praktis, dan mudah digunakan 

sebagai alternatif media pembelajaran IPAS, serta membantu guru dalam 

mengelola kelas dan menjelaskan materi yang sebelumnya sulit dipahami 

siswa. Dengan demikian, media papan kartu berpotensi menjadi solusi 

pembelajaran sederhana yang dapat diterapkan dan dikembangkan lebih lanjut 

pada materi IPAS lainnya di sekolah dasar. Kegiatan pengabdian ini diharapkan 

dapat berkontribusi dalam peningkatan kualitas pembelajaran IPAS serta 

menjadi contoh praktik baik dalam penerapan media pembelajaran konkret di 

sekolah dasar. 
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